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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana strategi re-branding yang diterapkan oleh restoran
Sate Manang Kabau dapat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap makanan tradisional yang disajikan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
wawancara mendalam dan survei terhadap pengunjung restoran. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan
analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema yang muncul dari persepsi masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa re-branding yang dilakukan oleh restoran tidak hanya berhasil menarik perhatian konsumen
baru, tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian makanan tradisional. Penelitian
ini menyoroti beberapa aspek penting dari re-branding, termasuk desain interior restoran, pemasaran digital, serta
pengenalan menu yang inovatif namun tetap mempertahankan cita rasa asli. Hasil menunjukkan bahwa masyarakat
Kota Padang mulai melihat Sate Manang Kabau tidak hanya sebagai tempat makan, tetapi juga sebagai simbol
kebanggaan budaya lokal. Hal ini sejalan dengan teori bahwa re-branding yang efektif dapat mengubah persepsi
masyarakat dan meningkatkan nilai suatu produk atau layanan. Penelitian ini menegaskan bahwa re-branding image
makanan tradisional di restoran Sate Manang Kabau telah memberikan dampak positif terhadap persepsi
masyarakat. Dengan strategi yang tepat, restoran ini berhasil menciptakan citra yang kuat dan relevan, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pelestarian makanan tradisional di tengah arus modernisasi. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelaku industri kuliner lainnya dalam menerapkan strategi re-branding

yang efektif.
Kata kunci : Rebranding, Persepsi Masyarakat dan Identitas Sosial Budaya.

Abstract

This study aims to analyze how the rebranding strategy implemented by the Sate Manang Kabau restaurant
can influence public perception of the traditional food served. The method used in this study is a qualitative approach
with data collection techniques through in-depth interviews and surveys of restaurant visitors. The data obtained
were analyzed using thematic analysis to identify patterns and themes that emerged from public perception. The
results show that the rebranding carried out by the restaurant not only succeeded in attracting the attention of new
consumers but also increased public awareness of the importance of preserving traditional food. This study
highlights several important aspects of the rebranding, including the restaurant's interior design, digital marketing,
and the introduction of innovative menus while maintaining the original taste. The results show that the people of
Padang City have begun to see Sate Manang Kabau not only as a place to eat, but also as a symbol of local cultural
pride. This is in line with the theory that effective rebranding can change public perception and increase the value
of a product or service. This study confirms that the rebranding of the traditional food image at the Sate Manang
Kabau restaurant has had a positive impact on public perception. With the right strategy, the restaurant has
successfully created a strong and relevant image, which in turn contributes to the preservation of traditional food
amidst the tide of modernization. This research is expected to serve as a reference for other culinary industry players
in implementing effective rebranding strategies.

Keyword: Rebranding, Public Perception and Socio-Cultural Identity.
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1. PENDAHULUAN

Indonesia, sebagai negara dengan kekayaan budaya dan kuliner yang beragam, memiliki potensi
besar untuk mempromosikan makanan tradisionalnya ke tingkat internasional. Kuliner tradisional
Indonesia tidak hanya mencerminkan budaya dan tradisi dari berbagai daerah di Nusantara, tetapi juga
berperan penting dalam identitas budaya nasional. Setiap daerah di Indonesia memiliki keunikan dalam
pengolahan makanan, yang kini semakin berkembang sebagai bagian dari wisata kuliner. Namun, industri
kuliner tradisional menghadapi tantangan dari restoran modern yang lebih menarik bagi generasi muda,
sehingga restoran yang menyajikan makanan tradisional harus beradaptasi untuk tetap relevan (Chandra,
Putri, Ilosa, & Putra, 2024).

Sate Padang, yang terkenal dengan cita rasa rempah yang kuat, merupakan salah satu hidangan
ikonik dari Sumatera Barat. Hidangan ini tidak hanya disukai di daerah asalnya, tetapi juga di seluruh
Indonesia. Sate Padang menjadi simbol warisan budaya yang mengandung nostalgia bagi banyak orang,
berkat bumbu kacang khas dan lontong yang menyertainya. Namun, dengan munculnya tren makanan
kekinian, Sate Padang mulai diadaptasi dalam bentuk yang lebih modern, seperti penyajian fusion yang
menarik perhatian generasi muda. Masyarakat kini semakin terbuka terhadap inovasi asalkan cita rasa
otentiknya tetap terjaga, sehingga membuka peluang bagi pengusaha kuliner untuk menjangkau konsumen
yang lebih luas .

Restoran Sate Manang Kabau di Kota Padang menjadi salah satu contoh sukses dalam menyajikan
Sate Padang dengan keaslian rasa yang terjaga. Dikenal karena resep tradisional yang dipertahankan dan
suasana yang ramah, restoran ini menjadi destinasi populer bagi wisatawan dan penduduk lokal. Dengan
pengalaman bertahun-tahun dalam dunia kuliner, Sate Manang Kabau berhasil menciptakan resep unik
yang menjadi ciri khas mereka. Selain Sate Padang, restoran ini juga menawarkan berbagai masakan khas
Minangkabau lainnya, sehingga berkontribusi dalam melestarikan makanan tradisional Indonesia (Dewi,
2024).

Untuk bersaing dengan restoran modern, Sate Manang Kabau perlu menerapkan beberapa strategi
kunci, seperti memastikan kualitas bahan baku yang segar dan berkualitas tinggi, serta menciptakan variasi
menu yang unik dan modern (Yollanda, 2021). Aktivitas di media sosial dan kolaborasi dengan influencer
lokal juga dapat meningkatkan visibilitas restoran. Selain itu, menciptakan pengalaman makan yang
menyenangkan dan membangun narasi yang kuat tentang asal-usul hidangan dapat menambah nilai
emosional bagi konsumen. Dengan langkah-langkah ini, restoran dapat meningkatkan daya saingnya di
pasar yang semakin kompetitif.

Teori Difusi Inovasi oleh Everett M. Rogers dapat digunakan untuk memahami bagaimana
rebranding kuliner tradisional, seperti yang diterapkan pada Sate Manang Kabau, dapat diterima oleh
masyarakat. Proses difusi mencakup inovasi itu sendiri, saluran komunikasi, waktu, dan sistem sosial.
Dalam konteks ini, inovasi berarti memperkenalkan cara baru untuk menyajikan makanan tradisional tanpa
menghilangkan keasliannya. Saluran komunikasi yang efektif, seperti media sosial dan ulasan kuliner,
sangat penting untuk menyebarkan informasi tentang rebranding. Dengan memahami pola waktu dan
sistem sosial yang ada, restoran dapat merancang strategi komunikasi yang tepat untuk meningkatkan daya
tarik dan nilai kompetitifnya di pasar kuliner yang dinamis (Fuadiyah, 2018).

2. METODE

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi,
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pemikiran orang secara individual maupun kelompok Penelitian kualitatif mempunyai dua tujuan utama,
yaitu pertama, menggambarkan dan mengungkap (fo describe and explore) dan kedua menggambarkan dan
menjelaskan (fo describe and explain). Kebanyakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan eksplanatori
(Syarif, Yunus, & Hum, 2013).

Menurut Moleong (2002), penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,
dll secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Penggunaan metode kualitatif ini didasari oleh beberapa pertimbangan. Pertama, metode penelitian
kualitatif berguna untuk pemahaman yang lebih mendalam tentang makna (arti subjektif dan penafsiran)
dan konteks tingkah laku. Kedua, metode penelitian kualitatif berguna mengungkapkan proses kejadian
secara mendetail, mulai dari penyebab sebuah peristiwa hingga bagaimana orang orang memaknai sebuah
peristiwa itu sendiri. Ketiga, metode penelitian kualitatif mengetahui realitas sosial dari sudut pandang
aktor. Keempat, metode kualitatif menghasilkan informasi yang lebih kaya yang berguna meningkatkan
pemahaman terhadap realitas sosial dibandingkan dengan metode penelitian kuantitatif (Afrizal, 2014).

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian studi kasus, yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai berbagai aspek dari suatu individu, kelompok, atau situasi sosial tertentu.
Menurut Mulyana (2006), studi kasus melibatkan penggunaan berbagai metode seperti wawancara,
pengamatan, dan dokumentasi untuk menguraikan suatu kasus secara terperinci. Dalam konteks penelitian
ini, fokusnya adalah pada rebranding image makanan tradisional untuk meningkatkan daya saing restoran
Sate Manang Kabau. Penelitian ini mengkaji sejumlah kecil variabel dengan memilih sampel yang
representatif untuk mendapatkan pandangan yang komprehensif mengenai subjek yang diteliti.

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, di mana peneliti
secara sengaja memilih informan yang memiliki pengetahuan dan pengalaman relevan terkait topik
penelitian. Informan terdiri dari pemilik restoran, karyawan, konsumen, dan ahli kuliner, yang masing-
masing memberikan perspektif yang berbeda mengenai implementasi rebranding. Dengan pendekatan ini,
diharapkan informasi yang diperoleh dapat memberikan wawasan yang kaya dan mendalam tentang strategi
rebranding yang diterapkan oleh restoran Sate Manang Kabau dalam menghadapi persaingan di pasar
kuliner.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara
mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati interaksi antara karyawan dan
pelanggan serta penerapan strategi rebranding di lapangan. Wawancara mendalam dilakukan dengan
berbagai pihak terkait untuk menggali informasi lebih dalam mengenai proses dan dampak rebranding.
Selain itu, studi dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan materi promosi yang relevan, sehingga
peneliti dapat menganalisis perubahan citra restoran dari waktu ke waktu. Penelitian ini dilaksanakan di
Rumah Makan Sate Manang Kabau yang terletak di Kota Padang, yang dipilih karena potensi pasar kuliner
yang besar dan kepadatan penduduk yang tinggi, terutama di kalangan remaja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Proses Rebranding Restoran Sate Manang Kabau

Rebranding restoran Sate Manang Kabau merupakan langkah strategis yang diambil untuk
memperbarui citra dan meningkatkan daya tarik makanan tradisional di kalangan masyarakat, khususnya
di Kota Padang. Proses ini dimulai dengan analisis mendalam terhadap identitas merek yang ada, termasuk
nilai-nilai yang ingin disampaikan kepada konsumen. Dalam konteks ini, restoran perlu memahami persepsi
masyarakat terhadap makanan tradisional dan bagaimana citra tersebut dapat diperbarui tanpa kehilangan
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esensi budaya yang melekat pada hidangan yang disajikan. Melalui pendekatan ini, Sate Manang Kabau
berupaya untuk menciptakan pengalaman kuliner yang lebih relevan dan menarik bagi konsumen modern,
terutama generasi muda yang lebih terbuka terhadap inovasi (Tran, 2024).

Salah satu aspek penting dalam proses rebranding adalah inovasi dalam menu dan penyajian. Restoran
Sate Manang Kabau melakukan pembaruan pada variasi menu dengan menambahkan pilihan-pilihan baru
yang tetap mempertahankan cita rasa asli Sate Padang. Selain itu, penyajian makanan juga diperbarui untuk
memberikan tampilan yang lebih menarik dan Instagramable, sehingga dapat menarik perhatian konsumen
di media sosial. Hal ini sejalan dengan tren saat ini di mana konsumen tidak hanya mencari rasa, tetapi juga
pengalaman visual yang menarik saat menikmati makanan. Dengan demikian, inovasi dalam menu dan
penyajian menjadi kunci dalam menarik minat konsumen baru dan mempertahankan pelanggan lama (He,
Liu, Ferns, & Countryman, 2022).

Selain inovasi menu, desain interior restoran juga menjadi fokus dalam proses rebranding. Sate
Manang Kabau berusaha menciptakan suasana yang nyaman dan menarik, yang mencerminkan perpaduan
antara elemen tradisional dan modern. Desain interior yang baik tidak hanya meningkatkan pengalaman
bersantap, tetapi juga memberikan kesan positif terhadap citra restoran. Dengan menciptakan lingkungan
yang menyenangkan, restoran dapat meningkatkan kepuasan pelanggan dan mendorong mereka untuk
kembali. Penataan ruang yang baik juga dapat menciptakan suasana yang mendukung interaksi sosial, yang
menjadi salah satu daya tarik bagi konsumen, terutama di kalangan generasi muda (Kim & Kang, 2023).

Kendala dalam proses rebranding juga tidak dapat diabaikan. Restoran Sate Manang Kabau
menghadapi tantangan dari resistensi internal, baik dari karyawan yang mungkin merasa nyaman dengan
cara lama, maupun dari pelanggan yang setia pada tradisi. Untuk mengatasi hal ini, penting bagi manajemen
restoran untuk melibatkan seluruh karyawan dalam proses rebranding, memberikan pelatihan dan
pemahaman mengenai pentingnya perubahan tersebut. Selain itu, komunikasi yang efektif dengan
pelanggan juga diperlukan untuk menjelaskan perubahan yang dilakukan dan mengapa hal tersebut penting
untuk keberlanjutan restoran. Dengan melibatkan semua pihak, restoran dapat menciptakan rasa memiliki
dan dukungan terhadap proses rebranding.

Dampak dari rebranding terhadap persepsi masyarakat menjadi fokus utama dalam penelitian ini.
Setelah melakukan berbagai perubahan, penting untuk mengevaluasi bagaimana masyarakat merespons
perubahan tersebut. Penelitian ini akan menganalisis perubahan dalam pandangan konsumen terkait
kualitas makanan, pengalaman bersantap, dan nilai budaya yang diusung oleh restoran. Dengan
menggunakan metode pengumpulan data yang tepat, seperti wawancara dan survei, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang jelas mengenai bagaimana rebranding telah berhasil atau belum berhasil dalam
membentuk persepsi positif di kalangan masyarakat Kota Padang.

Proses rebranding Sate Manang Kabau juga melibatkan penggunaan media sosial sebagai alat promosi
yang efektif. Dalam era digital saat ini, kehadiran di media sosial sangat penting untuk menjangkau audiens
yang lebih luas. Restoran ini aktif membagikan konten menarik, seperti foto makanan, video proses
memasak, dan cerita di balik setiap hidangan. Dengan memanfaatkan platform media sosial, restoran dapat
berinteraksi langsung dengan pelanggan, mendengarkan umpan balik mereka, dan menciptakan komunitas
yang mendukung. Hal ini tidak hanya meningkatkan visibilitas restoran, tetapi juga membangun hubungan
yang lebih dekat dengan pelanggan.

Secara keseluruhan, proses rebranding restoran Sate Manang Kabau merupakan upaya yang
komprehensif untuk memperbarui citra dan meningkatkan daya tarik makanan tradisional. Dengan
menggabungkan inovasi dalam menu, desain interior, dan strategi pemasaran yang efektif, restoran ini
berusaha untuk tetap relevan di tengah persaingan yang ketat. Meskipun terdapat kendala yang harus
dihadapi, dengan pendekatan yang tepat dan dukungan dari semua pihak, rebranding ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif terhadap persepsi masyarakat dan keberlanjutan restoran di masa depan (Ngah,
et al., 2022).
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3.1.1 Pola Inovasi Menu dan Penyajian dalam Konteks Sosial

Inovasi menu dan penyajian di Restoran Sate Manang Kabau tidak hanya berfokus pada aspek
kuliner, tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dari perubahan tersebut. Dalam masyarakat
yang semakin mengedepankan pengalaman visual, restoran ini berupaya untuk menarik perhatian
konsumen dengan menyajikan hidangan yang tidak hanya lezat tetapi juga menarik secara visual. Hal
ini sejalan dengan fenomena di mana konsumen, terutama generasi muda, lebih memilih tempat
makan yang menawarkan pengalaman yang dapat dibagikan di media sosial. Dengan demikian,
inovasi dalam menu dan penyajian menjadi alat untuk membangun identitas sosial yang kuat dan
menarik minat konsumen baru, sekaligus mempertahankan pelanggan lama.

Salah satu faktor yang mendorong perubahan perilaku konsumen adalah penggunaan media
sosial yang semakin meluas. Media sosial telah menjadi platform utama bagi generasi muda untuk
berbagi pengalaman kuliner mereka. Restoran Sate Manang Kabau memanfaatkan tren ini dengan
menciptakan menu yang tidak hanya enak tetapi juga memiliki tampilan yang Instagramable. Hal ini
memungkinkan pelanggan untuk berbagi foto makanan mereka di media sosial, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan visibilitas restoran dan menarik lebih banyak pengunjung (Betaubun, 2022).
Penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat memengaruhi perilaku sosial dan budaya
masyarakat, termasuk dalam hal pilihan tempat makan (Arianto, 2022).

Inovasi dalam penyajian juga mencakup penggunaan elemen estetika yang menarik, seperti
piring dan alat makan yang unik, serta pengaturan meja yang menarik. Dengan menciptakan suasana
yang menyenangkan, restoran dapat meningkatkan pengalaman bersantap dan mendorong pelanggan
untuk kembali. Penelitian menunjukkan bahwa atmosfer restoran, termasuk desain interior dan
penyajian makanan, berkontribusi pada kepuasan pelanggan dan minat beli ulang (Rauf, Winarno, &
Hermawan, 2021). Oleh karena itu, Sate Manang Kabau berfokus pada menciptakan pengalaman
bersantap yang menyenangkan dan berkesan.

Selain itu, inovasi menu juga mencakup penambahan variasi hidangan yang dapat memenuhi
selera beragam konsumen. Restoran ini tidak hanya menawarkan Sate Padang klasik, tetapi juga
variasi modern yang menggabungkan cita rasa lokal dengan elemen internasional. Hal ini bertujuan
untuk menarik minat konsumen yang lebih luas dan menciptakan daya tarik yang lebih besar di pasar
yang kompetitif. Penelitian menunjukkan bahwa keberagaman menu dapat meningkatkan daya tarik
restoran dan memberikan nilai tambah bagi pelanggan (Harahap et al., 2024). Inovasi dalam menu
dan penyajian juga mencerminkan perubahan nilai dan preferensi masyarakat. Masyarakat kini lebih
menghargai pengalaman kuliner yang unik dan menarik, yang tidak hanya memuaskan selera tetapi
juga memberikan pengalaman sosial yang berharga. Dengan demikian, Restoran Sate Manang Kabau
berusaha untuk tidak hanya memenuhi kebutuhan kuliner tetapi juga menciptakan pengalaman sosial
yang positif bagi pelanggan.

Namun, tantangan tetap ada dalam proses inovasi ini. Restoran harus memastikan bahwa
perubahan yang dilakukan tetap menghormati tradisi dan cita rasa asli Sate Padang, agar tidak
kehilangan pelanggan setia yang telah ada. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk
melakukan riset pasar dan mendengarkan umpan balik dari pelanggan dalam setiap langkah inovasi
yang diambil. Dengan pendekatan yang tepat, restoran dapat menciptakan keseimbangan antara
inovasi dan tradisi, sehingga dapat menarik minat konsumen baru tanpa mengorbankan nilai-nilai
yang telah ada (Candra et al., 2022).

Secara keseluruhan, inovasi menu dan penyajian di Restoran Sate Manang Kabau merupakan
langkah strategis untuk membangun identitas sosial yang kuat dan menarik perhatian konsumen di
era digital ini. Dengan memanfaatkan media sosial dan menciptakan pengalaman bersantap yang
menarik, restoran ini tidak hanya dapat mempertahankan pelanggan lama tetapi juga menarik minat
konsumen baru, sehingga dapat terus berkembang dalam industri kuliner yang kompetitif.
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3.1.2 Identitas Sosial dan Budaya dalam Rebranding

Rebranding merupakan proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek, termasuk
identitas sosial dan budaya. Dalam konteks ini, identitas sosial mencakup bagaimana individu dan
kelompok memahami diri mereka dalam kaitannya dengan masyarakat yang lebih luas. Proses
rebranding yang dilakukan oleh suatu entitas, seperti restoran atau produk, tidak hanya berfokus pada
perubahan visual atau nama, tetapi juga harus mempertimbangkan nilai-nilai budaya yang melekat
dalam masyarakat tersebut. Identitas sosial yang kuat dapat membantu dalam membangun koneksi
emosional antara merek dan konsumen, sehingga menciptakan loyalitas yang lebih tinggi (Yulianti
& Visiaty, 2018).

Salah satu cara untuk memahami identitas sosial dalam rebranding adalah melalui analisis nilai-
nilai budaya yang ada di masyarakat. Misalnya, dalam konteks restoran, menu yang ditawarkan harus
mencerminkan budaya kuliner lokal dan tradisi yang ada. Ketika Restoran Sate Manang Kabau
melakukan rebranding, mereka tidak hanya memperbarui tampilan fisik tetapi juga memperhatikan
cita rasa dan penyajian yang mencerminkan kekayaan budaya Sate Padang. Hal ini penting untuk
menjaga relevansi merek di mata konsumen yang menghargai warisan budaya mereka (Sobri et al.,
2024).

Selain itu, rebranding yang berhasil juga harus melibatkan partisipasi aktif dari komunitas lokal.
Dengan melibatkan masyarakat dalam proses rebranding, restoran dapat menciptakan rasa memiliki
dan dukungan yang lebih besar. Misalnya, melibatkan masyarakat dalam pemilihan menu atau desain
interior dapat memberikan rasa keterikatan yang lebih kuat antara merek dan konsumen. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan komunitas dalam proses rebranding dapat meningkatkan citra
merek dan memperkuat identitas sosial (Adminpintarharati, 2022).

Dari perspektif budaya, rebranding juga harus mempertimbangkan bagaimana perubahan
tersebut akan diterima oleh masyarakat. Dalam banyak kasus, perubahan yang terlalu drastis dapat
menyebabkan resistensi dari konsumen yang setia pada tradisi. Oleh karena itu, penting untuk
melakukan pendekatan yang sensitif terhadap nilai-nilai budaya yang ada. Misalnya, jika suatu
restoran mengubah menu secara signifikan, mereka harus memastikan bahwa elemen-elemen
tradisional tetap ada untuk menjaga koneksi dengan pelanggan lama (Wahyu, H. T., Sarmini &
Subarkah, 2024). Dalam Globalisasi, identitas sosial dan budaya juga dapat berinteraksi dengan
elemen-elemen dari budaya lain. Rebranding yang sukses dapat memanfaatkan elemen-elemen
internasional sambil tetap mempertahankan akar budaya lokal. Misalnya, Restoran Sate Manang
Kabau dapat menambahkan variasi menu yang terinspirasi dari masakan internasional, tetapi tetap
menggunakan bahan-bahan lokal dan teknik memasak tradisional. Hal ini tidak hanya menarik bagi
konsumen lokal tetapi juga dapat menarik perhatian wisatawan yang mencari pengalaman kuliner
yang otentik (Rusli & Azmidar, 2023).

Rebranding juga dapat menjadi alat untuk mendidik konsumen tentang nilai-nilai budaya yang
ada. Dengan menyampaikan cerita di balik setiap hidangan atau elemen desain, restoran dapat
meningkatkan kesadaran akan pentingnya pelestarian budaya. Ini dapat menciptakan pengalaman
yang lebih mendalam bagi konsumen, yang tidak hanya menikmati makanan tetapi juga memahami
konteks budaya di baliknya. Penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang memiliki pemahaman
yang lebih baik tentang budaya suatu produk cenderung lebih loyal.

Secara keseluruhan, identitas sosial dan budaya memainkan peran penting dalam proses
rebranding. Dengan mempertimbangkan nilai-nilai budaya, melibatkan komunitas, dan menciptakan
pengalaman yang mendidik, rebranding dapat menjadi lebih dari sekadar perubahan visual; ia dapat
menjadi cara untuk memperkuat koneksi antara merek dan konsumen. Dalam dunia yang semakin
terhubung, menjaga keseimbangan antara inovasi dan pelestarian budaya akan menjadi kunci untuk
keberhasilan rebranding di masa depan.

P-ISSN 1693-3516 | E-ISSN 2528-7575 354



Jurnal Niara Vol. 18, No. 2 September 2025, Hal. 349-362

3.1.3 Tantangan dan Strategi dalam Proses Rebranding

Proses rebranding tidak terlepas dari tantangan, termasuk resistensi dari karyawan dan
pelanggan yang setia pada tradisi. Dalam konteks sosiologi, resistensi ini dapat dipahami sebagai
bagian dari dinamika sosial yang terjadi dalam organisasi. Untuk mengatasi tantangan ini, penting
bagi manajemen restoran untuk melibatkan seluruh karyawan dalam proses rebranding, memberikan
pelatihan dan pemahaman mengenai pentingnya perubahan tersebut. Selain itu, komunikasi yang
efektif dengan pelanggan juga diperlukan untuk menjelaskan perubahan yang dilakukan dan mengapa
hal tersebut penting untuk keberlanjutan restoran. Dengan melibatkan semua pihak, restoran dapat
menciptakan rasa memiliki dan dukungan terhadap proses rebranding, yang pada gilirannya dapat
memperkuat hubungan sosial antara restoran dan komunitas (Rahbari, et al., 2019).

Proses rebranding merupakan langkah strategis yang diambil oleh banyak organisasi, termasuk
restoran, untuk memperbarui citra dan menarik perhatian konsumen baru. Namun, rebranding tidak
terlepas dari berbagai tantangan, terutama resistensi yang muncul dari karyawan dan pelanggan yang
setia pada tradisi. Dalam konteks sosiologi, resistensi ini dapat dipahami sebagai bagian dari dinamika
sosial yang terjadi dalam organisasi. Karyawan yang telah lama bekerja di restoran mungkin merasa
terancam oleh perubahan yang diusulkan, sementara pelanggan setia mungkin merasa kehilangan
identitas yang mereka kenal dan cintai. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk menyadari
bahwa perubahan yang dilakukan dapat memicu ketidakpuasan dan ketidakpastian di kalangan
karyawan dan pelanggan.

Untuk mengatasi tantangan ini, manajemen restoran harus mengambil langkah proaktif dengan
melibatkan seluruh karyawan dalam proses rebranding. Salah satu cara untuk melakukannya adalah
dengan mengadakan sesi pelatihan dan workshop yang bertujuan untuk memberikan pemahaman
yang mendalam mengenai pentingnya perubahan tersebut. Dalam sesi ini, karyawan dapat diajak
berdiskusi tentang visi dan misi baru restoran, serta bagaimana mereka dapat berkontribusi dalam
mencapai tujuan tersebut. Dengan melibatkan karyawan dalam proses ini, mereka akan merasa
dihargai dan memiliki peran penting dalam perubahan yang terjadi, sehingga mengurangi resistensi
yang mungkin muncul.

Selain melibatkan karyawan, komunikasi yang efektif dengan pelanggan juga sangat penting
dalam proses rebranding. Restoran perlu menjelaskan kepada pelanggan mengenai perubahan yang
dilakukan dan alasan di baliknya. Hal ini dapat dilakukan melalui berbagai saluran komunikasi,
seperti media sosial, buletin, atau bahkan melalui interaksi langsung di restoran. Dengan memberikan
informasi yang jelas dan transparan, pelanggan akan lebih memahami tujuan dari rebranding dan
merasa lebih terlibat dalam proses tersebut. Komunikasi yang baik juga dapat membantu mengatasi
kekhawatiran pelanggan yang mungkin muncul akibat perubahan, sehingga mereka tetap merasa
terhubung dengan restoran.

Dengan melibatkan semua pihak dalam proses rebranding, restoran dapat menciptakan rasa
memiliki dan dukungan yang kuat terhadap perubahan yang dilakukan. Hal ini tidak hanya akan
memperkuat hubungan sosial antara restoran dan komunitas, tetapi juga dapat meningkatkan loyalitas
pelanggan dan karyawan. Ketika karyawan merasa bahwa mereka adalah bagian dari sesuatu yang
lebih besar dan pelanggan merasa dihargai, maka proses rebranding dapat berjalan lebih lancar dan
efektif. Dengan demikian, tantangan yang dihadapi dalam proses rebranding dapat diatasi dengan
baik, dan restoran dapat mencapai tujuan yang diinginkan dalam menciptakan citra yang lebih baik
dan relevan di pasar.

1. Tantangan dalam Menghadapi Resistensi Internal

Salah satu tantangan utama dalam proses rebranding adalah resistensi internal dari karyawan.
Banyak karyawan yang merasa nyaman dengan cara kerja dan budaya yang telah ada, sehingga
perubahan yang diusulkan dapat menimbulkan ketidakpuasan dan kebingungan. Hal ini dapat
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menghambat implementasi strategi rebranding yang diinginkan. Untuk mengatasi tantangan ini,
manajemen perlu melibatkan karyawan dalam proses rebranding, memberikan pelatihan yang
memadai, dan menjelaskan manfaat dari perubahan tersebut. Dengan melibatkan karyawan, mereka
akan merasa memiliki bagian dalam proses tersebut dan lebih terbuka terhadap perubahan.
2. Strategi untuk Meningkatkan Keterlibatan Karyawan
Strategi yang dapat diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan karyawan dalam proses
rebranding adalah dengan mengadakan sesi diskusi dan brainstorming. Dalam sesi ini, karyawan
dapat memberikan masukan dan ide-ide mereka mengenai perubahan yang akan dilakukan. Selain
itu, manajemen juga dapat mengadakan pelatihan yang berfokus pada pengembangan keterampilan
yang diperlukan untuk mendukung rebranding. Dengan cara ini, karyawan tidak hanya akan merasa
dihargai, tetapi juga lebih siap untuk menghadapi perubahan yang akan datang.
3. Tantangan dalam Mempertahankan Pelanggan Setia
Tantangan lain yang sering dihadapi dalam proses rebranding adalah mempertahankan
pelanggan setia yang mungkin merasa terancam oleh perubahan. Pelanggan yang telah lama
mengenal dan menyukai merek tertentu mungkin merasa bahwa rebranding dapat mengubah esensi
dari produk atau layanan yang mereka cintai. Untuk mengatasi tantangan ini, penting bagi perusahaan
untuk menjaga elemen-elemen kunci yang telah membuat pelanggan setia sebelumnya. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan survei atau wawancara untuk memahami apa yang paling dihargai oleh
pelanggan dan memastikan bahwa elemen-elemen tersebut tetap ada dalam proses rebranding.
4. Strategi untuk Membangun Loyalitas Pelanggan
Strategi yang dapat diterapkan untuk membangun kembali loyalitas pelanggan selama proses
rebranding adalah dengan melakukan komunikasi yang transparan. Perusahaan harus menjelaskan
kepada pelanggan alasan di balik rebranding dan bagaimana perubahan tersebut akan memberikan
manfaat bagi mereka. Selain itu, perusahaan juga dapat menawarkan promosi atau diskon khusus bagi
pelanggan setia sebagai bentuk apresiasi. Dengan cara ini, pelanggan akan merasa dihargai dan lebih
cenderung untuk tetap setia meskipun ada perubahan yang terjadi.
5. Tantangan dalam Menghadapi Persaingan Pasar
Di tengah proses rebranding, perusahaan juga harus menghadapi tantangan dari persaingan
pasar yang semakin ketat. Banyak pesaing yang mungkin juga melakukan rebranding atau inovasi
untuk menarik perhatian konsumen. Dalam situasi ini, perusahaan perlu memiliki strategi yang jelas
untuk membedakan diri dari pesaing.

3.2 Dampak Rebranding Image Makanan Tradisional pada Restoran Sate Manang Kabau terhadap
Persepsi Masyarakat Kota Padang

Rebranding image makanan tradisional di Restoran Sate Manang Kabau telah memberikan dampak
yang signifikan terhadap persepsi masyarakat Kota Padang. Sebelum rebranding, makanan tradisional
sering kali dianggap kurang menarik, terutama oleh generasi muda yang lebih memilih pilihan kuliner
modern. Namun, dengan inovasi dalam penyajian dan variasi menu, restoran ini berhasil menarik perhatian
masyarakat untuk kembali menikmati makanan tradisional. Proses rebranding yang melibatkan elemen
estetika dan pengalaman bersantap yang menarik telah membantu mengubah pandangan masyarakat bahwa
makanan tradisional juga dapat menjadi pilihan yang stylish dan layak untuk dinikmati di era modern. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa rebranding dapat mengubah persepsi konsumen
terhadap produk dan layanan, terutama ketika melibatkan elemen budaya yang kuat.

Rebranding di Restoran Sate Manang Kabau tidak hanya berfokus pada aspek kuliner, tetapi juga
berusaha membangun keterikatan emosional antara pelanggan dan makanan yang disajikan. Dengan
memperkenalkan cerita di balik setiap hidangan dan menekankan nilai-nilai budaya lokal, restoran ini
berhasil menciptakan koneksi yang lebih dalam dengan pelanggan. Keterlibatan pelanggan dalam proses

P-ISSN 1693-3516 | E-ISSN 2528-7575 356



Jurnal Niara Vol. 18, No. 2 September 2025, Hal. 349-362

rebranding, seperti melalui acara tasting atau workshop memasak, memberikan kesempatan bagi mereka
untuk merasakan langsung keunikan dan kekayaan budaya makanan tradisional. Penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan konsumen dalam proses rebranding dapat meningkatkan loyalitas dan kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya berdampak positif pada citra merek.

Dampak rebranding juga terlihat dari peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya
pelestarian budaya lokal. Dengan mengangkat makanan tradisional sebagai bagian dari identitas budaya
Kota Padang, Restoran Sate Manang Kabau berkontribusi pada upaya pelestarian warisan kuliner yang
kaya. Masyarakat mulai melihat makanan tradisional tidak hanya sebagai hidangan, tetapi juga sebagai
bagian dari identitas dan kebanggaan lokal. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa rebranding yang sukses
dapat meningkatkan kesadaran akan nilai-nilai budaya dan memperkuat hubungan antara merek dan
komunitas.

3.2.1 Perubahan Persepsi Masyarakat terhadap Makanan Tradisional

Rebranding image makanan tradisional di Restoran Sate Manang Kabau telah berhasil
mengubah persepsi masyarakat Kota Padang terhadap makanan yang sebelumnya dianggap kurang
menarik. Sebelum rebranding, banyak generasi muda yang lebih memilih kuliner modern dan
internasional, mengabaikan kekayaan rasa dan tradisi yang ditawarkan oleh makanan lokal. Namun,
dengan inovasi dalam penyajian dan variasi menu, restoran ini berhasil menarik perhatian masyarakat,
khususnya generasi muda, untuk kembali mengenal dan menikmati makanan tradisional. Proses
rebranding yang melibatkan elemen estetika dan pengalaman bersantap yang menarik telah membantu
mengubah pandangan masyarakat bahwa makanan tradisional juga dapat menjadi pilihan yang stylish
dan layak untuk dinikmati di era modern.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perubahan persepsi ini adalah penggunaan media
sosial sebagai alat promosi yang efektif. Restoran Sate Manang Kabau memanfaatkan platform media
sosial untuk membagikan foto-foto menarik dari hidangan mereka, serta cerita di balik setiap menu.
Dengan cara ini, restoran tidak hanya menjual makanan, tetapi juga menawarkan pengalaman yang
dapat dibagikan oleh pelanggan di media sosial. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat
mempengaruhi persepsi konsumen terhadap produk makanan, terutama dalam hal estetika dan
pengalaman yang ditawarkan. Hal ini menciptakan buzz positif di kalangan masyarakat, yang
mendorong lebih banyak orang untuk mencoba makanan tradisional.

Selain itu, rebranding juga menciptakan keterikatan emosional antara pelanggan dan makanan
tradisional. Dengan memperkenalkan elemen cerita dan budaya lokal dalam setiap hidangan, restoran
ini berhasil membangun koneksi yang lebih dalam dengan pelanggan. Keterlibatan pelanggan dalam
proses rebranding, seperti melalui acara tasting atau workshop memasak, memberikan kesempatan bagi
mereka untuk merasakan langsung keunikan dan kekayaan budaya makanan tradisional. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan konsumen dalam proses rebranding dapat meningkatkan loyalitas
dan kepuasan pelanggan, yang pada gilirannya berdampak positif pada citra merek.

Perubahan persepsi ini juga berdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat akan
pentingnya pelestarian budaya lokal. Masyarakat mulai melihat makanan tradisional sebagai bagian
dari identitas budaya Kota Padang, bukan hanya sekadar hidangan. Dengan mengangkat makanan
tradisional sebagai bagian dari identitas budaya, Restoran Sate Manang Kabau berkontribusi pada
upaya pelestarian warisan kuliner yang kaya.

Dampak positif dari rebranding ini tidak hanya dirasakan oleh restoran itu sendiri, tetapi juga
oleh masyarakat luas. Dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap makanan tradisional, restoran
ini berkontribusi pada peningkatan perekonomian lokal, terutama bagi para petani dan produsen bahan
baku lokal. Selain itu, keberhasilan restoran dalam menarik pengunjung juga memberikan dampak
positif bagi sektor pariwisata di Kota Padang. Masyarakat mulai melihat makanan tradisional sebagai
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bagian dari daya tarik wisata kuliner, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kesadaran akan
pentingnya pelestarian budaya lokal.

Secara keseluruhan, rebranding image makanan tradisional di Restoran Sate Manang Kabau
telah berhasil mengubah persepsi masyarakat Kota Padang terhadap makanan lokal. Melalui inovasi
dalam penyajian, penggunaan media sosial, dan keterlibatan pelanggan, restoran ini telah menciptakan
pengalaman yang menarik dan relevan bagi generasi muda. Perubahan persepsi masyarakat terhadap
makanan tradisional di Kota Padang, khususnya melalui rebranding yang dilakukan oleh Restoran Sate
Manang Kabau, menunjukkan bahwa inovasi dalam penyajian dan pemasaran dapat mengubah
pandangan masyarakat terhadap kuliner lokal. Makanan tradisional, yang sebelumnya dianggap kurang
menarik oleh generasi muda, kini dipandang sebagai pilihan yang stylish dan relevan dengan gaya
hidup modern. Penelitian menunjukkan bahwa makanan tradisional tidak hanya berfungsi sebagai
sumber nutrisi, tetapi juga sebagai simbol identitas budaya yang penting bagi masyarakat (Frez-Mufioz
et al., 2021). Dengan demikian, rebranding ini tidak hanya berfokus pada aspek kuliner, tetapi juga
pada penguatan identitas budaya yang terkandung dalam makanan tersebut.

Salah satu strategi yang digunakan dalam rebranding ini adalah pemanfaatan media sosial
sebagai alat promosi yang efektif. Restoran Sate Manang Kabau memanfaatkan platform seperti
Instagram dan Facebook untuk membagikan foto-foto menarik dari hidangan mereka, serta cerita di
balik setiap menu. Penelitian menunjukkan bahwa media sosial dapat mempengaruhi persepsi
konsumen terhadap produk makanan, terutama dalam hal estetika dan pengalaman yang ditawarkan
(Escobar-Loépez et al., 2021). Dengan menciptakan buzz positif di kalangan masyarakat, restoran ini
berhasil menarik perhatian generasi muda untuk mencoba makanan tradisional yang sebelumnya
mereka abaikan.

Keterlibatan pelanggan dalam proses rebranding juga menjadi faktor penting dalam perubahan
persepsi ini. Melalui acara tasting dan workshop memasak, pelanggan diberikan kesempatan untuk
merasakan langsung keunikan dan kekayaan budaya makanan tradisional. Keterlibatan ini menciptakan
koneksi emosional yang lebih dalam antara pelanggan dan makanan yang mereka konsumsi, sehingga
meningkatkan loyalitas dan kepuasan pelanggan (Shafiee et al., 2024). Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa pengalaman langsung dengan makanan tradisional dapat memperkuat hubungan individu
dengan budaya mereka.

Selain itu, rebranding makanan tradisional di Restoran Sate Manang Kabau juga berkontribusi
pada peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya pelestarian budaya lokal. Masyarakat mulai
melihat makanan tradisional sebagai bagian integral dari identitas budaya Kota Padang, bukan hanya
sekadar hidangan. Penelitian menunjukkan bahwa makanan tradisional dapat berfungsi sebagai alat
untuk memperkuat identitas komunitas dan meningkatkan rasa bangga masyarakat terhadap warisan
mereka. Dengan demikian, restoran ini tidak hanya berperan dalam mempromosikan makanan, tetapi
juga dalam menjaga keberlanjutan budaya lokal di tengah arus globalisasi.

Dampak positif dari rebranding ini juga dirasakan oleh perekonomian lokal. Dengan
meningkatnya minat masyarakat terhadap makanan tradisional, restoran ini berkontribusi pada
peningkatan pendapatan bagi para petani dan produsen bahan baku lokal. Selain itu, keberhasilan
restoran dalam menarik pengunjung juga memberikan dampak positif bagi sektor pariwisata di Kota
Padang, menjadikan makanan tradisional sebagai daya tarik wisata kuliner. Hal ini menunjukkan
bahwa rebranding makanan tradisional dapat memiliki efek domino yang luas, tidak hanya bagi
restoran itu sendiri tetapi juga bagi masyarakat dan ekonomi lokal secara keseluruhan.

Rebranding image makanan tradisional di Restoran Sate Manang Kabau telah berhasil
mengubah persepsi masyarakat Kota Padang terhadap makanan lokal. Melalui inovasi dalam
penyajian, penggunaan media sosial, dan keterlibatan pelanggan, restoran ini telah menciptakan
pengalaman yang menarik dan relevan bagi generasi muda. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa
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dengan pendekatan yang tepat, makanan tradisional dapat kembali mendapatkan tempat yang layak di
hati masyarakat modern, sekaligus berkontribusi pada pelestarian budaya dan peningkatan
perekonomian lokal.

3.2.2 Pengaruh Media Sosial dalam Pembentukan Citra Baru

Media sosial telah menjadi salah satu alat yang sangat berpengaruh dalam pembentukan citra
baru bagi berbagai produk dan layanan, termasuk makanan tradisional dan destinasi wisata. Dalam
konteks ini, Restoran Sate Manang Kabau di Kota Padang merupakan contoh nyata bagaimana media
sosial dapat digunakan untuk merubah persepsi masyarakat terhadap makanan lokal. Dengan
memanfaatkan platform seperti Instagram dan Facebook, restoran ini tidak hanya mempromosikan
menu mereka, tetapi juga menciptakan narasi yang menarik tentang budaya dan tradisi yang terkandung
dalam setiap hidangan. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat dan menciptakan keterikatan emosional dengan produk yang ditawarkan
(Paramita et al., 2021).

Salah satu cara yang efektif dalam memanfaatkan media sosial adalah melalui konten visual
yang menarik. Foto-foto berkualitas tinggi dari hidangan yang disajikan, ditambah dengan cerita di
balik setiap menu, dapat menarik perhatian pengguna media sosial. Hal ini sejalan dengan temuan
bahwa konten visual yang menarik dapat meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna, yang pada
gilirannya dapat memperkuat citra merek. Restoran Sate Manang Kabau berhasil menciptakan citra
yang modern dan relevan, sehingga menarik minat generasi muda yang sebelumnya kurang tertarik
pada makanan tradisional (H et al., 2017).

Selain itu, media sosial juga memungkinkan restoran untuk berinteraksi langsung dengan
pelanggan. Melalui komentar dan pesan, pelanggan dapat memberikan umpan balik yang langsung dan
cepat, yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas layanan dan produk. Interaksi ini tidak hanya
meningkatkan kepuasan pelanggan, tetapi juga menciptakan komunitas di sekitar merek, di mana
pelanggan merasa terlibat dan memiliki hubungan yang lebih dekat dengan restoran. Penelitian
menunjukkan bahwa keterlibatan pelanggan melalui media sosial dapat meningkatkan loyalitas dan
niat untuk kembeali.

Rebranding melalui media sosial juga berkontribusi pada pelestarian budaya lokal. Dengan
mengangkat makanan tradisional sebagai bagian dari identitas budaya, restoran ini tidak hanya menjual
makanan, tetapi juga mempromosikan warisan kuliner yang kaya. Hal ini penting dalam konteks
globalisasi, di mana makanan tradisional sering kali terpinggirkan oleh pilihan kuliner modern. Dengan
memanfaatkan media sosial, restoran dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan mengedukasi
masyarakat tentang pentingnya melestarikan makanan tradisional.

Dampak positif dari penggunaan media sosial tidak hanya dirasakan oleh restoran itu sendiri,
tetapi juga oleh masyarakat luas. Dengan meningkatnya minat terhadap makanan tradisional, ada
potensi untuk meningkatkan perekonomian lokal, terutama bagi petani dan produsen bahan baku lokal.
Penelitian menunjukkan bahwa promosi melalui media sosial dapat meningkatkan daya tarik wisata
kuliner, yang pada gilirannya dapat mendukung pertumbuhan ekonomi lokal (Maulidiyah & AS, 2024).
Hal ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat pemasaran, tetapi juga
sebagai sarana untuk mendukung keberlanjutan ekonomi lokal.

Pengaruh media sosial dalam pembentukan citra baru sangat signifikan. Melalui inovasi dalam
penyajian, konten visual yang menarik, dan interaksi langsung dengan pelanggan, restoran seperti Sate
Manang Kabau dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap makanan tradisional. Keberhasilan ini
menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, media sosial dapat menjadi alat yang kuat untuk
mempromosikan dan melestarikan budaya lokal, sekaligus meningkatkan perekonomian masyarakat.
Dengan demikian, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform untuk berbagi informasi, tetapi
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juga sebagai alat strategis dalam membangun citra merek dan meningkatkan keterlibatan pelanggan.
Ini memberikan peluang bagi pelaku usaha untuk menciptakan pengalaman yang menarik dan relevan
bagi konsumen, serta memperkuat identitas budaya yang terkandung dalam produk yang mereka
tawarkan.

4. KESIMPULAN

Proses rebranding Restoran Sate Manang Kabau telah memberikan dampak signifikan terhadap
persepsi masyarakat Kota Padang melalui berbagai aspek, mulai dari transformasi identitas sosial dan
budaya, inovasi menu dan penyajian, hingga pemanfaatan media sosial sebagai alat promosi yang efektif.
Proses ini tidak hanya berfokus pada perubahan visual dan nama, tetapi juga mempertimbangkan nilai-nilai
budaya yang melekat dalam masyarakat, serta melibatkan partisipasi aktif dari komunitas lokal. Meskipun
menghadapi tantangan seperti resistensi dari karyawan dan pelanggan setia, restoran berhasil mengatasi hal
tersebut melalui strategi komunikasi yang efektif dan pelibatan semua pihak dalam proses perubahan.
Keberhasilan rebranding ini terlihat dari perubahan persepsi masyarakat terhadap makanan tradisional yang
kini dipandang lebih modern dan relevan, terutama di kalangan generasi muda, serta kontribusinya terhadap
pelestarian budaya lokal dan peningkatan perekonomian masyarakat, khususnya dalam sektor pariwisata
kuliner di Kota Padang.

5. SARAN

Pengembangan dan keberlanjutan Restoran Sate Manang Kabau adalah perlunya peningkatan
konsistensi dalam menjaga kualitas makanan dan pelayanan, sambil terus melakukan inovasi dalam
penyajian dan variasi menu yang tetap mempertahankan cita rasa autentik. Restoran juga disarankan untuk
meningkatkan keterlibatan karyawan melalui program pelatihan berkelanjutan dan pengembangan
kompetensi, serta memperkuat strategi pemasaran digital dengan mengoptimalkan penggunaan media
sosial untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, penting untuk terus membangun hubungan
dengan komunitas lokal melalui program-program yang mendukung pelestarian budaya kuliner
Minangkabau, seperti workshop memasak atau festival kuliner, serta melakukan riset pasar secara berkala
untuk memahami perubahan preferensi konsumen dan tren kuliner terkini. Hal ini akan membantu restoran
dalam mempertahankan relevansinya di pasar yang kompetitif sambil tetap menjaga warisan kuliner
tradisional
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